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ABSTRAK

Payroll adalah sebuah system pembayaran gaji kepada karyawan dalam
suatu instansi yang dilakukan dengan system elektronik, biasanya banyak
dibutuhkan bagi instansi yang memiliki karyawan dengan jumlah yang tidak
sedikit. Penggunaan system ini dianggap lebih efektif dan efisien karena semua
aktivitasnya dapat dilakukan dengan massal dan secara elektronik, sehingga gaji
yang dibayarkan kepada karyawan akan tepat sekaligus cepat sampai. Namun
yang perlu diperhatikan adalah pelaku yang menjalankan system Payroll harus
memiliki keahlian menyeluruh karena dalam menjalankan system Payroll
dibutuhkan ketelitian penuh agar data gaji karyawan tidak terjadi kekeliruan pada
saat penginputan. Jika suatu instansi belum menerapkan system Payroll dalam
pemberian gaji karyawan akan muncul risiko kelebihan ataupun kekurangan pada
proses perhitungan karena dilakukan dengan cara manual, dan akan lebih
memudahkan karyawan jika system pembayaran gaji disuatu instansi sudah
menerapkan system Payroll karena gaji akan masuk secara otomatis dan dapat

diambil kapan saja tanpa memerlukan antri yang panjang.



Maka dari itu Tugas Akhir ini mengangkat topik Payroll untuk mengetahui
Bagaimana prosedur dalam pelaksanaan pemberian gaji karyawan di Bank
Muamalat KCP Bantul. Penulisanya menggunakan metode Kuantitatif, dimana
metode tersebut dilakukan dengan menggambarkan secara umum system
operasional yang ada didalam bank tersebut serta mengumpulkan data-data yang
didapat, kemudian data tersebut dibandingkan dengan teori yang ada. Hasil
penulisan diperoleh karena banyaknya instansi-instansi yang menggunakan
system Payroll dalam pembayaran gaji pada karyawan-karyawanya.

Kata Kunci : Prosedur Pelaksanaan, Sistem Pembayaran gaji karyawan, Payroll

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
Dasar Pemikiran

Dunia perbankan di Indonesia saat ini sangat pesat pertumbuhanya.
Aktivis perbankan saling bersaing mengeluarkan beberapa produk jasa
perbankan. Produknya bisa yang berbayar maupun yang tidak berbayar
(Imam, 2020). Hal ini direspon oleh perbankan syariah yang ikut serta
meramaikan kemajuan perbankan di Indonesia. Hadirnya bank syariah sama
halnya awal dari aktivitas perbankan yang baru. Bank syariah pertama yang
mengawali aktivitas perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia,
Bank Muamalat Indonesia menjadi pelopor bank syariah pertama yang ada
di Indonesia. Dengan kondisi ini pertumbuhan perbankan syariah di
indonesia bertumbuh pesat sekaligus bisa menjadi solusi bagi masyarakat
yang membutuhkan perputaran uang dengan prinsip syariah.

Menanggapi respon positif dari masyarakat dan dukungan
pemerintah akhirnya pemerintah membentuk kelompok kerja untuk
pendirian bank Islam di Indonesia yang dibentuk oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) ditahun 1990. Akhirnya menghasilkan kesepakatan berupa
berdirinya bank yang berprinsip syariah pertama yang ada di indonesia yakni
PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) tepatnya tanggal 1 November 1991 M.
Setelah itu Bank Muamalat Indonesia (BMI) baru menjalankan
operasionalnya ditanggal 1 Mei 1992 atau bertepatan pada 27 Syawal 1412

H (Rizki, 2011).



Zanariyatim (2019) mengungkapkan munculnya Bank Muamalat
Indonesia (BMI) menjadikan bisnis di Indonesia menjadi progresif dan
agresif, dilihat dari peningkatan pada bagian pelayanan serta terus berinovasi
dalam mengeluarkan produk-
produk didalamnya supaya bisa menjadi pemimpin bank syariah yang ada di
Indonesia. Bank Muamalat Indonesia (BMI) memiliki tiga strategi yang
sifatnya jangka Panjang., tiga tahapan strategi jangka panjang yang menjadi
tujuan utama yaitu yang pertama Reformasi dan pembangunan, yang kedua
melampaui pasar, dan yang keempat mempertahankan posisi kepemimpinan
dalam perbankan Islam. Tujuanya untuk kemasalahatan banyak umat
khususnya umat yang ada di Indonesia dengan melewati produk-produk
yang tersedia di bank tersebut (Faiqoh, 2013). Salah satunya produk
Tabungan iB Hijrah Payroll yang kehadiranya diharapkan dapat

mempermudah perusahaan dalam memberikan gaji terhadap karyawanya.

Di Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul memiliki kegiatan produk
lalu lintas uang yaitu Tabungan iB Hijrah Payroll. Payroll termasuk salah
satu produk yang berguna untuk membantu proses pembayaran gaji
karyawan di suatu instansi, dalam payroll antara pihak bank dan nasabah
tidak diperbolehkan membuat perjanjian pembagian hasil keuntungan atas
kegiatan harta tersebut. Bank yang bertugas menjadi penerima titipan tidak
harus memberi imbalan atau bagi hasil namun pihak bank diperbolehkan
mensyaratkan biaya penitipan (Ananta, 2016). Melihat dasar pemikiran

diatas, Tugas Akhir yang ditulis oleh penulis memilih judul “Prosedur



Pelaksanaan Payroll Dalam Pemberian Gaji Karyawan Di Bank
Muamalat Kantor Cabang Pembantu Bantul”
1.2 Tujuan Magang
Tujuan dari pelaksanaan magang di Bank Muamalat Indonesisa (BMI)
KCP Bantul adalah :
1. Untuk mengetahui apa saja persyaratan dalam pelaksanaan Payroll pada
Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Bantul
2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan Payroll dalam pemberian gaji
karyawan di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Kantor Cabang Pembantu

Bantul.

1.3 Target Magang
Target yang ingin dicapai setelah pelaksanaan kegiatan magang di
Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Bantul adalah :
1. Dapat menjelaskan apa saja persyaratan dalam pelaksanan Payroll
pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) Kantor Cabang Pembantu
Bantul
2. Dapat menjelaskan prosedur pelaksanaan pembayaran gaji Payroll pada

Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Bantul

1.4  Metode Penelitian
1. Metode Penulisan
Laporan yang ditulis oleh penulis didapat dari hasil praktik kerja
atau magang yang metodenya menggunakan metode pendekatan

Deskriptif Komparatif. Artinya metode yang digunakan dilakukan



dengan mendeskriptifkan objek praktik kerja atau magang secara umum

dengan mengumpulkan data yang didapat kemudian hasilnya

dibandingkan pada teori (Puspitasari, 2014).

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Observasi
Teknik observasi bisa juga disebut dengan mengamati gejala yang
ada pada objek penelitian. Metodenya dilakukan dengan mengamati
langsung pada waktu magang. Mengamati disetiap kegiatan
operasional Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Bantul (Ichsan &
Ali, 2020).

b.Teknik Wawancara
Teknik wawancara dilakukan dengan cara ketemu langsung dengan
karyawan yang ada di bank tersebut, penulis menanyakan apa saja
kebutuhan yang diperlukan unuk kepentingan penulisan

(Rachmawati, 2017).
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1.6

c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mencari berkas-berkas
yang ada di bank seperti brosur, foto, buku, dan lain-lain
(Rachmawati, 2017).
3. Teknik Analisis Data
Teknik ini dilakukan dengan teknik menggambarkan data yang
ada, bertujuan untuk menjelaskan tentang pelaksanaan payroll tanpa
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Rachmawati, 2017).
Bidang magang
Bidang magang yang diambil pada saat pelaksanaan praktik kerja
atau magang di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Bantul dilakukan pada bidang pelayanan (Teller), Teller bertugas
mengatur atas lalu lintas uang yang ada di bank.
Lokasi Magang
Lokasi pelaksanaan magang ada di Bank Muamalat Indonesia KCP
Bantul yang beralamatkan di Jalan Jendral Sudirman 41 55711 Bantul

Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bank Muamalat
KCP Bantul

Sumber : Google Maps

Gambar 1. 1 Lokasi Magang
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Jadwal Magang

Berikut ini adalah jadwal magang yang dilaksanakan pada Bank

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Bantul.

Tabel 1. 1 Jadwal Magang

Ke
giat

an

Mei

Juli

Ma

gan

Bi

mbi

nga

TA

Pen

yus

una

TA
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Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan terdiri dari empat bab, antara lain:
BAB | Pendahuluan

Di bab ini berisi mengenai dasar permasalahan yang isinya tentang isi
laporan yang didalamnya ada Dasar Pemikiran, Tujuan Magang, Target
Magang, Metode Penulisan, Bidang Magang, Lokasi Magang, Jadwal
Magang, serta Sistematika Penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Di bab ini berisikn teori-teori dasar yang berhubungan dengan masalah,
khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan Payroll
BAB 111 Analisi Deskriptif

Pada bagian Bab tiga ada bagian data umum dan khusus. Pada bagian
data umum menerangkan secara singkat mengenai Bank Muamalat Indonesia
sedangkan pada bagian data khusus menerangkan tentang apa saja prosedur
dalam pelaksanaan Payroll di Bank Muamalat Indonesia khusunya Kantor
Cabang Pembantu Bantul.
BAB IV Penutup

Pada bagian bab yang ke empat adalah bagian penutup dari bab-bab
sebelumnya sekaligus bagian akhir dari Laporan Penulisan Tugas Akhir.
Data-data yang telah diperoleh dari Bank Muamalat KCP Bantul ataupun dari
sumber-sumber lainya disimpulkan yang menghasilkan saran dan masukan
demi perkembangan dan kemajuan bank yang diteliti khususnya Bank

Muamalat Indonesia KCP Bantul.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

Pengertian Bank
Bank jika diartikan sesuai Bahasa lain adalah banca yang
memiliki arti media pertukaran uang. Jika dilihat pengertian mendasarnya
bank merupakan organisasi yang kegiatanya menjalankan perputaran
uang, aktivitas didalamnya untuk penyimpanan uang, peminjaman uang,
serta penerbitan surat-surat berharga. Hadirnya bank bertujuan untuk
menjadi solusi bagi masyarakat sekitar (Bachtiar, 2019). Bagi masyarakat
yang tidak tahu kemana uangnya akan disimpan maupun disalurkan,
dengan orientasi bank yang menjadi intermediasi keuangan, bank bisa

menjadi sumber perputaran keuangan bagi kehidupan masyarakat.

Namun Undang-undang Negara yang ada di Indonesia juga
mengartikan bahwasanya bank justru sebuah badan usaha yang aktivitas
didalamnya menghimpun dana. Dana tersebut diperoleh dengan cara
menawarkan kemasyarakat apakah ada masyarakat yang akan
menyimpan uangnya kemudian dana tersebut ditawarkan kembali kepada
masyarakat yang lain untuk dijadikan kredit ataupun dijadikan hal lainya.
Hal tersebut diharapkan bisa menjadi solusi masyarakat yang
membutuhkan tempat untuk menyimpang uang dan masyarakat yang
membutuhkan uang, dengan itu pemerintah berharap perekonomian
masyarakat yang ada di Indonesia dapat meningkat Kkhususnya

masyarakat Indonesia yang tertinggal .



Jadi jika di sederhanakan bank adalah sebuah badan usaha yang
didalamnya  memiliki kegiatan menghimpun dana masyarakat,
menyalurkan dana kemasyarakat, serta menyediakan jasa-jasa lainya
(Asmara, 2016). Seiring berjalanya waktu aktivitas bank bisa juga
dijalankan dengan prinsip syariah, ditandai dengan munculnya bank yang
kegiatan di dalamnya berlandaskan prinsip syariah bank tersebut dinamai
dengan Bank Syariah. Bank syariah di Indonesia sudah beroperasi selama
30 tahun terbukti bank syariah yang ada di Indonesia dapat menjalankan
perputaran keuangan dengan menciptakan produk-produk yang

dijalankan dengan prinsip syariah.

Bank syari’ah di Indonesia sama halnya bank konvensional yang
ada di Indonesia keduanya memiliki produk-produk pada saat
menjalankan bisnisnya, namun jika bank konvensional mengandalkan
bunga bank syariah dalam menjalankan operasionalnya tidak
mengandalkan pada pemanfaatan bunga melainkan bagi hasil. Karena
sistem operasionalnya dijalankan berkiblat pada kitab-kitab Allah SWT.
Bank syariah untuk menjalankan aktivitasnya mengambil dasar dari Al-
Qur’an dan Hadist Nabi SAW sebagai landasan. Konsepnya mengutip
ayat untuk digunakan dalam menentukan akad contoh akadanya seperti
akad mudharabah jika bagi hasil, musyarakah jika akad pembiayaan,

murabahah jika akad jual beli, dan ijarah jika akad sewa (Najib, 2017).

Jika dibandingan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional
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perbandinganya cukup jelas. Perbandinganya disajikan dalam tabel

berikut.
Tabel 2. 1 Perbedaan Bank Syariah
No. Bank Syariah Bank Konvensional
1. Memilih yang halal dalam Tidak memperdulikan hal
berinvestasi yang haram maupun halal.
2. Keuntunganya didapat Keuntunganya didapat dari
dari bagi hasil bunga
3. Profit dan falah oriented Profit oriented
4. Nasabah adalah kemitraan Nasabah adalah debitur
5. Diawasi Dewan Tidak diawasi dewan serupa

Pengawas Syariah

Sumber : (Faigoh, 2013)



2.2

11

Asas, Fungsi dan Tujuan Bank Syariah

Undang-undang di Nomor 21 tahun 2008 mengenai Asas-asas bank
syariah mengatur bank syariah supaya dalam melakukan kegiatan
usahanya menggunakan prinsip syariah serta setiap melakukan
aktivitasnya selalu menekankan prinsip kehati-hatian. Tujuanya dapat
mendorong pembangunan ekonomi masyarakat yang ada di Indonesia
sehingga perekonomianya dapat meningkat dengan catatan tetap
berpegang teguh dengan prinsip syariah (Yuliani, 2014). Bank syariah

memiliki fungsi yang harus dijalankan dengan semesetinya, antara lain.

a. Bank Syariah diharapkan tidak berfokus kepada bisnis saja namun juga
dapat menjalankan fungsi sosial contohnya membentuk lembaga baitul
mal, contoh realisasinya bisa dengan mengumpulkan dana dari zakat,
infag, sedekah, hibah, ataupun bisa dari yang lainya kemudian dana

tersebut disalurkan kepada lembaga sedekah yang ada

b. Fungsi Bank Syariah yang kedua adalah dapat mengumpulkan dana
sosial yang penghimpunan dananya didapat dari wakaf uang kemudian
dana tersebut dikelola oleh pengelola wakaf (nazhir) dengan

persetujuan wakif (prmbrti wakaf)

¢. Bank Syariah dapat menjalankan kegiatan sosial.
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Prosedur
Prosedur dalam pengertianya merupakan sebuah tahapan-tahapan

yang ada pada sistem maupun pada rangkaian aktivitas yang akan
dilaksanakan. Sistem dan rangkaian aktivitas tersebut berjalan beriringan
karena keduanya mempunyai maksud untuk mencapai akhir tujuan yang
sama. Oktaviani mengatakan dalam jurnalnya bahwa “Prosedur
merupakan tahapan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara berulang
untuk menyelesaikan segala aktivitas dalam memecahkan suatu masalah
yang ada” (Oktaviani, 2014). Prosedur sangat berguna antara lain :

1. Menghemat waktu dalam pelaksanaan suatu aktivitas.

2. Memudahkan dalam pemberian tanggung jawab.

3. Menciptakan sistem operasional tepat waktu.

4. Lebih mudah dalam mengawasi pada saat aktivitas berlangsung.

5. Dapat menghemat Sumber Daya Manusia (SDM) dalam perusahaan.

6. Kegiatan yang bersifat koordinasi dapat terkendali.

Kelancaran pada suatu aktivitas dapat didukung oleh beberapa hal,
salah satunya menerapkan prosedur pada setiap rangkaian aktivitas,
penerapan prosedur dapat mengacu kepada hasil yang lebih terkoordinasi
pada suatu aktivitas, dan hasil yang diciptakan memungkinkan menjadi
lebih efektif dan efisien. Sehingga aktivitas yang dijalankan dapat
dilakukan dengan mudah, serta aktivitas yang sudah dirangkai menjadi
lebih bertahap dan berkurangnya risiko kesalahan-kesalahan pada saat

menjalankan aktivitas tersebut (Terry, 2013). Disamping itu dengan
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menerapkan prosedur dalam pelaksanaan aktivitas yang akan dijalankan,
aktivitas tersebut dapat sesuai dengan standar-standar atau aturan-aturan

yang telah ditetapkan.

2.4 Pengertian Gaji dan Upah

Kadarisman, (2011) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
gaji dan upah adalah bayaran atas jasa pekerjaan yang telah diberikan
dalam waktu singkat, biasanya waktu yang diberikan hanya dalam jangka
waktu harian atau bahkan dalam hitungan jam. Namun jika dilihat jangka
waktu dari gaji, gaji memiliki waktu yang lebih panjang biasanya gaji
diberikan dalam kurun waktu satu bulan dengan persetujuan besaran nilai
yang telah disetujui oleh kedua belah pihak sebelumnya. Sedangkan jika
Upah biasanya jangka waktu yang didapatkan kurun waktu hari atau jam
dan jenis pekerjaanya tidak bersifat permanen. Sebenarnya arti gaji dan
upah mempunyai kesamaan, sama-sama bentuk balas jasa atas pekerjaan
yang telah diberikan, hanya saja dalam segi waktu pemberian balasan dan
nominal yang didapat berbeda.

Pengertian yang popular mengenai “Upah” adalah suatu
pembayaran yang ditetapkan berdasarkan perhari, perjam ataupun
perminggu, biasanya waktu yang disepakati dibayarkan seminggu atau
dua minggu sekali. Sedangkan jika melihat pengertian gaji adalah
imbalan yang telah disepakati setiap bulan contohnya seperti gaji untuk
manajer, pegawai adminitrasi, supervisor, dan lain sebagainya. Dalam

perundang-undangan pengertian upah dan gaji sebenarnya tidak
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dibedakan antara gaji dan upah, Undang-undang di Indonesia mengatur
dan memberi pengertian pada pemberian upah dalam suatu perusahaan,
jika dilihat pengertian dari pemerintah upah merupakan sebuah imbalan
yang diterima atas jasa ataupun tenaga yang telah diberikan, imbalanya
bisa berupa nominal uang yang sebelumnya telah disepakati pada waktu
perjanjian kedua belah pihak. Jika mengikuti aturan yang ada pada
undang-undang di Indonesia, suatu jasa ataupun tenaga yang telah
dikeluarkan atas dasar perjanjian antara pekerja dan perusahaan wajib
hukumnya memberikan imbalan terhadap pekerja termasuk tunjangan

jika menjanjikan tunjangan (Saiful, 2013).

Jika ditarik kesimpulan perbedaan antara gaji dan upah dapat
dibedakan pada waktu pemberian dan tingkat posisi yang membedakan
jumlah yang akan diberikan (Ananta, 2016). Jadi gaji mengkrucut pada
sebuah imbalan yang harus diberikan pada suatu perusahaan terhadap
pekerja yang ada didalamnya dengan melihat posisi karyawan untuk
menentukan jumlah gaji yang diberikan setiap bulan. Namun jika upah
lebih berfokus kepada waktu yang ditentukan, waktu yang diberikan

biasanya harian bahkan perjam.

2.5 Pengertian Sistem Penggajian Payroll
Payroll adalah Sistem Penggajian atau rutinitas operasional yang
ada dalam suatu perusahaan untuk memberikan gaji terhadap karyawan
yang ada pada perusahaan tersebut. Aktivitas pemberian gaji diharapkan

dapat dijalankan dengan metode yang cepat supaya karyawan dapat
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menerima gajinya tepat waktu. Upaya yang bisa dilakukan perusahaan

untuk mewujudkan hal tersebut bisa dilakukan dengan menerapkan

sistem penggajian Payroll dalam memberikan gaji kepada karyawanya.

Payroll merupakan sebuah sistem elektronik yang digunakan untuk

memberikan gaji karyawan, sistem ini dianggap lebih efektif dan efisien

karena segala aktivitasnya dapat dilakukan dengan massal. Namun yang
perlu di perhatikan adalah pelaku yang menjalankan sistem Payroll harus
memerlukan keahlian yang menyeluruh dalam menjalankan sistem

Payroll dan pengetahuan tentang sistem penggajian karena diperlukan

ketelitian dalam menjalankanya, contohnya memahami perhitungan dan

pembuatan laporan penggajian (Muhammad, 2015).

Jika dalam suatu perusahaan tidak ada tahap kebijakan Payroll,
biasanya perusahaan mengalami kendala penggajian antara lain :

1. Petugas yang tidak menggunakan sistem Payroll akan muncul risiko
kelebihan ataupun kekurangan pada proses perhitungan, karena
dilakukan secara manual.

2. Kurang intensifnya keamanan pada saat pemberian gaji beralngsung,
melihat betapa banyak uang yang akan dibagikan oleh pemberi gaji.

3. Akan memakan banyak waktu karena dalam pembagian dan
perhitungan dilakukan satu persatu.

4. Akan terjadinya atrian karyawan penerimaan gaji yang Panjang.
Namun jika perusahaan menggunakan sistem payroll dalam

pemberian gaji
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karyawan, berikut kelebihan yang akan didapat perusahaan.

4. Pemberian gaji pada karyawan menjadi lebih mudah dan cepat, karena
dilakukan oleh sistem.

5. Tingkat keamanan yang akan terjaga

6. Karyawan menjadi fleksibel dalam pengambilan gaji, karena uang
yang diperoleh langsung ke ATM masing-masing karyawan.

7. Tidak terjadi antrian karena ATM tersebar di berbagai tempat.



3.1

BAB Il

ANALISIS DESKRIPTIF
Data Umum

3.1.1 Sejarah Bank Muamalat Indonesia

Bank Muamalat Indonesia adalah satu-satunya bank Islam pertama
yang menyediakan transaksi bank dengan sistem syariah di Indonesia.
Awal dibentuknya Bank Muamalat Indonesia didukung banyak lembaga
salah satunya lembaga yang mengatur segala aktivitas keislaman yaitu
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Namun ditahun lahirnya Bank
Muamalat Indonesia tidak langsung menjalankan kegiatanya, Bank ini
baru memulai menjalankan kegiatan bisnisnya sejak 1 Mei 1992. Seiring
berjalanya waktu kemajuan Bank Muamalat Indonesia terus
menghampiri ditandai dengan inovasi-inovasi produk contohnya produk
Asuransi, produk Program Haji, dan Dana Pensiun yang ketiganya
merupakan produk baru yang ada di Indonesia (Ummah & Suprapto,

2020).

Menginjak umurnya yang sudah 17 tahun Bank Muamalat
Indonesia mulai mengembangkan bisnisnya ke luar negeri, terbukti Bank
Mumalat Indonesia berhasil melebarkan sayapnya ke negara tetangga
yaitu negara Malaysia. Dihitung sampai hari ini Bank Muamalat
Indonesia sudah mempunyai kantor layanan di angka 324 yang tersedia

di negara Indonesia dan tambahan 1 yang beroperasi di Malaysia (Rambe,
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2020). Setelah menerapkan konsistensi dalam menjalankan bisnisnya,
Bank Muamalat Indonesia mengalami kemajuan pesat hingga sampai
detik ini.
3.1.2 Profil Bank

Bank Muamalat Indonesia menjadi awal kebangkitan ekonomi
syariah yang ada di Indonesia, kemajuanya semakin terasa ditahun 2015
dimana Bank Muamalat Indonesia berhasil mendapat penghargaan
sesuai dengan visinya yaitu “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in
Indonesia with Strong Regional Presence”(Riad, 2020). Namun di tahun
sebelumnya tepatnya di tahun 2012 ada yang baru dari Bank Mumalat
Indonesisa yaitu pembaruan diposisi logo yang bermaksud rebranding
logo bank , serta untuk meningkatkan kesadaran terhadap profile bank
yang dikenal menjadi Bank Syariah yang selalu menerapkan prinsip

Islami Modern dan Profesional (Rambe, 2020).

Di samping itu Bursa Efek Indonesia memastikan Bank Muamalat
Indonesia sudah menjadi perusahaan yang terbuka dan tercatat sebagai
Bank Devisa dan tidak menerpakan konsep listing pada saat
menjalankan operasionalnya. Bukan hanya itu Bank Muamalat
Indonesia juga mendapatkan penghargaan karena satu-satunya bank
syariah yang memiliki Kartu Debit Syariah dengan dilengkapi teknologi
chip yang baru ada pada saat itu di Indonesia bahkan rekor tersebut
tercata pada rekor MURI. Bukan hanya itu Bank Muamalat Indonesia

juga mengembangkan layananya dengan menggunakan layanan e-
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channel didalam melayani nasabahnya (Elgivia, 2020). Dengan hal itu
Bank Muamalat Indonesia menjadi pelopor dalam pembuatan produk

dan penerapan layanan syariah yang ada di Indonesia.

3.1.3 Visi dan Misi
Visi : Menjadi bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank

di Indonesia dengan eksitensi yang diakui di tingkat regional.

Misi : Membangun lembaga keuangan syariah yang bermutu dan
berkesinambungan dengan menekankan semangat kewirausahaan
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya
manusia yang islami dan profesional serta orientasi investasi yang
inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku

kepentingan.
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3.1.4 Struktur Organisasi Bank Muamalat IndonesiaYogyakarta
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi Bank Muamalat

Sumber : Bank Mumalat Indonesia Yogyakarta
3.1.5 Produk Bank

Bank Muamalat Indonesia mempunyai produk-produk seperti
bank konvensional pada umumnya seperti tabungan, deposito, dan
giro. Ketiganya tidak kalah bersaing dengan produk bank lain bahkan
Bank Muamalat Indonesia memiliki produk dari sisi funding yang
bagus (Sarah, 2013). Contoh produknya adalah sebagai berikut :

1. Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah

Tabungan iB Muamalat Haji dan Umrah adalah produk
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pengimpunan dana Yyang disediakan bagi nasabah yang memiliki
keinginan untuk berangkat ke tanah suci. Bank Muamalat Indonesia
menjadi solusi bagi calon nasabah yang ingin berangkat ke tanah suci
namun uang yang dibutuhkan belum terkumpul, dengan memilih
produk ini calon nasabah bisa mendapatkan porsi haji tanpa harus
melunasi jumlah biaya Haji atau Umrah.
. Tabungan iB Muamalat Prima

Tabungan ini merupakan produk penghimpunan dana yang
disediakan bagi nasabah yang ingin melakukan transaski harian
karena setoran dan penarikanya bisa dilakukan setiap saat. Produk ini
difasilitasi dengan menggunakan kartu Share-E debit gold yang
memiliki manfaat bisa dioperasikan disemua Jaringan, khususnya di
Jaringan Visa.
. Tabungan iB Muamalat Rencana

Tabungan iB Muamalat Rencana merupakan produk
penghimpuanan dana yang sistemnya mewajibkan nasabah untuk
menyetorkan uangnya setiap bulan dan tidak dapat digunakan untuk
keseharian, karena produk ini disediakan untuk rencana keuangan

disuatu keluarga untuk kepentingan jangka Panjang.

. Tabungan iB Muamalat Payroll
Produk ini di peruntukan untuk suatu instansi Yyang

membutuhkan system pembagian gaji terhadap karyawan, produk
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Tabungan iB Muamalat Payroll dapat memudahkan instansi dalam
memberikan gaji karyawan karena dilakukan dengan sistem
elektronik Payroll.
. Tabunganku

Tabunganku merupakan tabungan yang digunakan untuk
transaski harian karena setoran dan penarikanya bisa dilakukan setiap
saat.. Calon nasabah yang memilih produk ini akan mendapat
keuntungan tidak adanya biaya administrasi bulanan karena produk
ini murni titipan.
. Tabungan iB muamalat Simpel

Tabungan Simpel atau singkatan dari Simpanan Pelajar ini
diperuntukan untuk orang tua yang menginkan anaknya memiliki

tabungan untuk kepentingan pendidikanya dimasa mendatang.

. Giro iB Muamalat Ultima

Produk ini adalah produk penghimpunan dana yang dijalankan
sesuai panduan akad prinsip wadiah. Produk ini difasilitasi oleh Cast
Management yang menjamin pada kenyamanan pada saat digunakan
Deposito iB Muamalat

Deposito iB Muamalat juga salah satu produk penghimpun dana
jangka Panjang atau biasa disebut investasi. Produk ini memiliki bagi
hasil yang besar dan aman karena diawasi langsung oleh Lembaga

Penjamin Simpanan (LPS).
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3.2  Data khusus
Pada bagian data khusus terdapat jawaban atas target magang
yang ada diatas yaitu untuk mengetahui persyaratan dalam pelaksanaan
Payroll dan mengetahui prosedur pelaksanaan Payroll dalam pemberian
gaji karyawan di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Kantor Cabang

Pembantu Bantul..

3.2.1 Persyaratan dalam pelaksanaan Payroll di Bank Muamalat

Indonesia KCP Bantul

Persyaratan instansi atau nasabah Payroll yang harus di perhatikan adalah

1. Tabungan iB Hijrah Payroll hanya diperkenankan untuk nasabah yang
perusahaanya sudah bekerjasama payroll dengan Bank Muamalat
Indonesia (BMI)

2. Setiap rencana pembukaan rekening Tabungan iB Hijrah Payroll agar
diinformasikan kepada Retail Liabilities, email informasi diajukan

kepada Tanya.csl@bankmuamalat.co.id dan

Consuer.Liability@bankmuamalat.co.id dengan menginformasikan:

1) Data Payroll
a. Nama & Nomor Rekening Nasabah Perusahaan
b. Nama & NIK Karyawan penerima Payroll
2) PKS Payroll untuk mendapatkan rekomendasi kode produk
3. CS agar memastikan adanya rekomendasi dari produk owner sebelum
membukakan Tabungan iB Hijrah Payroll

4. Setiap pembukaan rekening Tabungan iB Hijrah Payroll wajib


mailto:Tanya.csl@bankmuamalat.co.id
mailto:Consuer.Liability@bankmuamalat.co.id
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ditambahkan kode promosi Hirah_Payroll

3.2.2 Prosedur Pelaksanaan Payroll dalam pemberian gaji karyawan pada
Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul
Prosedur dalam pelaksanaan Payroll pembayaran gaji karyawan
pada Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul memiliki tahapan-tahapan
yang perlu diperhatikan bagi nasabah antara lain :
1. Perusahaan menyiapkan data karyawan yang akan menerima gaji
berupa file Excel dengan rincian nama, kemudian nomor rekening, dan

nominal gaji kepada pihak Bank Muamalat Indonesia.

= tf hrjuli 2022 - Bxcel Krisna Ardi @ = =

Inset  Pagelayout  Formulas  Data Q  Tell me what you want to do

2% Cut

K B | &= Bx > AutoSum + A. p
Ean o Calibri General v E‘J D = ;‘?ﬂ @ e A d
< Format Paints BIU- enter + | $ - % 3 G 8 | Conditional Formatas Cell Insert Delete Format Clear- Sort & Find &
ormat Painter Formatting = Table = Stes- | - - - lear Filter = Select -
Clipboard i) Font ) Alignment i) Number ~ Styles Cells Editing ~
614 & Fe -
A B c D E F G H 1 J K L M N o P Q<
1 HR DOSEN P AAN JULI 2022
2 No Nama No Rekening|  Nominal
3 1 [Alexandra Indriyati,SH.,M.Hum 5310078721 Rp 267,000
4 2 |Abdurrahman Suroyo 5310016297 Rp 446,220
5 | 3 |Adi Haironi, 5.Pd.I, M.Pd.| 5370006362 | Rp 628,560
6 4 [Ahmad Zamani 5610001146] Rp 440,000
7 5 [Amyati, SKM.,MT 5320010429 Rp 622,500
8 6 |Anis Khotimah, SKM. MPH 5380002669[ Rp 350,000
g | 7 |Ardhian Indra Darmawan, $.Kep., Ns.M.Kep |5320008961| Rp 594,000
10 8 [Bariana Widiastuti, SKM.,MPH 5310078723[ Rp 784,000
n 9 [Chanif Kurnia Sari,SE., MM.,MPH 5610000640| Rp 584,000
12 10 |Condro WS 5610000625 | Rp 480,000
13 11 |Daniek Yulia S.M., 5.5, M.Farm. 5310080039 | Rp 248,320
14 12 [Darma Ernayaty,5H., M.S¢ 5310078735 Rp 210,000 [
15 13 [Dedy Kuswoyo,5.1P.,M.Pd., MPH 5310051328[ Rp 260,000
16 14 |Dewi Nur Widiyati,5.Pd.,M.Pd 5380004219 | Rp 350,000
7 15 [Dr. Hariza Adnani, SKM., M.Pd., M.Kes 5310051323[ Rp 638,000
18 16 [Dwi Susanto,5.Kom 5310050982[ Rp 621,000
19 17 [Dwi Widiyaningsih, S.K.M. M.Kes 5310051078[ Rp_ 2,100,000
20 | 18 |Endar Timiyatun S.Kep., Ns., M.Kep 5310078710 Rp 84,000
21 19 [Evi Ni'matuzzakiyah,5.Thl,MA 5310078717[ Rp__ 752,000
22 20 [Fitri Dian Kurniati, S.Kep.,Ns., M Kep 5310078713[ Rp 910,800
31 25 [Norra Hendarmi Wijaya,5KM., M.Kes 5390003583 Rp 712,000
32 30 [Nova Maulana,S.Kep. Ners. M.Kes 5310078719] Rp_ 1,811,700
33 [31]Parmadi Sigit Purnomo, SE.,MM 5370006365| Rp 288,000
34 32 [Pipin Nurhayati S.Kep,Ns.,M.Kep 2080003153 Rp 382,800
35 33 [Risa Arroyyani, S.Pd., M.Hum. 5310078718 Rp 120,000
36 34/Riza Yulina Amry 5310051324| Rp 430,700
37 35 [Sri Nur Hartiningsih, 5.Kep,Ns,M.Kep 5310051051 Rp 264,000
38 36[Sri Sularsih Endartiwi, SKM.,MPH 5320010430[ Rp_ 1,176,000
39 37[Sri Yuni Tursilowati,SkM., MPH 5320005882[ Rp_ 1,436,000
40 38 [Suib, 5.Kep., Ns., M.Kep. 5670004748 Rp 544,000
@ 39 [Suniarti Sunny, 5.Pdi,, M.Hum 5670005477 Rp__ 735,000
42 40 [Susanti Puji Astuti, $.Kep.Ns 2080002702 Rp__ 510,000
43 41 [Sutono, 5.Kom.,M.kom 5310042492[ Rp__ 112,000
44 42[Tahanil Fawaid, 5.Hum, M.Hum 5380004238| Rp 1,105,800
a5 43 [Tutik Wahyuningsih,5KM.,MPH 5310051359 Rp 60,000
46 44[Ubaidillah,S.5i.M.Kes 5370006360] Rp_1,264,000
47 45 |Vita Kumalasari,ST.,M.Eng 5310078703 Rp 609,000
48 46| wilis Yanuarti 5310051300[ Rp 84,000
49 47 |Woro Ispandiyah,SkM.,MPH 5310051000| Rp 480,000
50 48[vuli Nurullaili E., S.Farm., M.Farm. 5350004798[ Rp 180,000
51 Rp 29,961,900
52

Gambar 3. 2 Gambar Data Excel

Sumber : Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul
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2. Untuk tahap selanjutnya pengurus dalam instansi menyetorkan uang

sejumlah total gaji yang akan diberikan.

Gambar 3. 3 Slip Setoran

Sumber : Bank Muamalat Indoensaia KCP Bantul

3. Setelah data dan setoran sudah diterima oleh Teller, Teller akan
melakukan transaksi masal sesuai data yang ada di Excel tersebut

dengan memasukan data ke sistem Core Banking System (MCB).
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Gambar 3. 4 Transaksi Massal

Sumber : Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul

4. Setelah transaksi massal sudah dilakukan dengan otomatis instansi

dapat membayarkan gajinya kepada karyawan dengan serentak.



BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan dapat ditarik dua
kesimpulan sebagai berikut :

1. Persyaratan dalam pelaksanaan Payroll di Bank Muamalat
Indonesia KCP Bantul

Persyaratan untuk melaksanakan payroll yang utama
adalah nasabah merupakan sebuah instansi yang sudah
bekerjasama dengan Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul,
kemudian pihak instansi menyiapakan data yang diperuntukan
untuk pembukaan rekening Tabungan iB Hijrah Payroll Di Bank
Muamalat Indonesia KCP Bantul seperti nama dan nomor rekening
perusahaan serta nama dan NIK penerima Payroll, dan pada setiap
pembukaan rekening nasabah harus menambahkan kode promosi
yaitu Hijrah_Payroll. Jika persyaratan diatas dapat dipenuhi,
perusahaan dapat melakukan Payroll dalam pembayaran gaji
karyawan di Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul.

2. Prosedur pemberian gaji pada Bank Muamalat Indonesia KCP
Bantul dapat dilakukan pada instansi yang membuka rekening
produk Tabungan iB Hijran Payroll,. Prosedur untuk
melaksanakanya tidak memerlukan banyak tahapan dimana

nasabah atau instansi menyiapakan data karyawan penerima
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payroll serta menyipakan slip setoran, lalu Bank Muamalat
Indonesia KCP
Bantul dapat membantu membagikan gaji karyawan disuatu

instansi.

4.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran terkait dengan temuan dalam
prosedur prosedur pelaksanaan payroll pembayaran gaji
karyawan di Bank Muamalat Indonesia KCP Bantul :

1. Pada saat hari pembukaan rekening penerima payroll, diadakan
pembagian tugas dalam pembuatan buku tabungan dengan
penginputan data nasabah ke sistem supaya lebih fokus dan
tidak terjadi kekeliruan dan pekerjaan jadi cepat selesai.

2. Pada saat melaksanakan pembagian gaji, pihak bank meminta
data penerima gaji 3 hari sebelum dilakukanya pembagian gaji,
hal ini untuk membagi waktu supaya mengurangi risiko

kekeliruan.
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